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1.1 Latar Belakang Masalah

meélarolne] SA @ masyarakat darl berbagai

Dewa

golong ulafgdari remaja hingga lanjut usia, ba ‘ menggunakan
gadge kegiatan sehari-hari karena berbagal r. ini tidak
meRgherankan karen-praktlsan n fitur-fitur yang
E. Media online_j dia yang pal ru hingga
Kint.

:nformasi yan banyak peruﬁoran qar]
majalah terkemuka di ia online-nya sendiri. Sep‘ertiI

Kompas an - _ engan majalah.tempo.co. PT
_Swase Media Bisnis yang menerbitkan Maj ah&uga kini aktif

berbasis internet de miliki layanan daring

igi alaupun- Majalah- SWA masih
diproduksi, te ajalah bisnis terkenal ini-sekarang justru diiklankan melalui

daring swa.co.id. Dengan kata lain, House Journal dalam bentuk cetak mulai

L www.romelteamedia.com Media online (online media) adalah media massa yang tersaji secara
online di situs web (website) internet.

2 www.mandalamaya.com Gadget adalah suatu perangkat yang memiliki fungsi lebih spesifik, bersifat
praktis, dan dirancang dengan teknologi canggih.
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tergeserkan dengan penggunaan media online oleh perusahaan-perusahaan besar

di Indonesia.

Tabel 1.1 -,y
di Pulau Jawa

kertasila,
Slgman-Bantul
Persen
Televisi 979
Radio 37%

Bioskop

si media di Pulau Jawa pada

tahun ja menunjukan hasil yang tidak memuas n enai majalah
E erada pad ‘qkat terbawah hanya menca%ntase 5%. Sedangkan
i pengguna Me ] nggl da tahun 2015°.

media cetak ya ersifat internal masih dipertahankan oleh
Pemerintah Provinsi rat. Mediastintuk lingkungan khusus PNS ini
dinamai Majalah “Gedung Sate”. Memperhatikan fenomena yang ada, penulis

merasa tertarik untuk meneliti dua hal berlainan dalam penggunaan House

3 http://www.nielsen.com
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Journal ini. Penulis ingin mengetahui pendapat para PNS mengenai pesan yang
dimuat dalam Majalah “Gedung Sate” dengan pengetahuan, perasaan, dan
kecenderungan berperilakuPNS.

Maj-alar; “Gedung Sate” merupakan House Journal ‘yang diterbitkan oleh

Biro" Humas, Protoko \iuTg vinsi Jawa Barat. Tujuannya
adalah menje 5 m program yang ditetapkan
._l'oleh G% Wakll Gubernur dalam mening bangunan dan
potﬂ)‘vmsi ini. Serta_mengenai peristiwa-peristiwa mﬂ g terjadi di
Ja arat. Dengan ﬂformasi) yi g disajikan dapat

me angi pengetahuan-PNS-terhadap pembe itaan yang dlje| media di

luar lembaga pemerin
ii amun apaka

1 menyampaikan pesan alnya majalah komersial yang
di pasaran. Jangkar ' ‘pemerintah, yaitu
~WWW. | rov.go juga aktif menginformasik r’h-progra'm dan
‘ embang# %wmer Humas Jabar

| m kﬁny}-j

tdajbr) pu headline dan link berita-berita

laris |

terbaru.
e C—

Apakah karakteristik-majalah yang mampu menyajikan informasi secara
lengkap dan sistematis dalam satu waktu melalui pembagian rubriknya, menjadi
pertimbangan PNS dalam menyikapi Majalah “Gedung Sate”. Atau mungkin,

apakah para pembaca merasa lebih puas menerima informasi yang dimuat dalam
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Majalah “Gedung Sate” dibandingkan media online Bagian Humas. Mengingat

House Journal dalam bentuk The Magazine ini juga memiliki karakteristik

majalah dalam rancangannya.

u
u

Selain i.tu, Majalah “Gedung Sate” belum kerﬁbali’ meraih penghargaan
dalam ajang Anugrah T ﬂ sejak tahun 2013. Dimana AMH
merupakan aj IE' %I -produ Huma yang diadakan oleh
Badan K@ordinask

ehumasan Pemerintah (Bakohuma lEan Komunikasi
danih(ﬂ.atl (Kemikominfo) setiap tahunnya. Ajang pe # ini pertama

kakisgliadakan pada ta

aleh karena i is ingi i pula hal- hal saja yang
menjadi pertimbanga Umum Pemp

gr dalam
kah media ergolong

ternet ini. Karena tentunya,

iliki sﬁrsendiri untuk

menjal unikasi dengan publik internal.
5 Berdaea@ -yang, uela an , penulis merasa tertarik

gran p melalui-Majalah “Gedung Sate”

konvensional* masih

seorang as atau

dengan aspek ang dimiliki_PNS.di tingkat Badan, Organisasi Perangkat

=  r——
Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat. Oleh sebab itu, penulis hendak meneliti
permasalahan ini dengan menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif melalui

Pendekatan Korelasional.

4 http://kbbi.web.id/konvensional. Konvensional: tradisional.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dibuat dengan tujuan agar penelitian ini menjadi lebih

— —
_J - -

jelas, maka perlu diidentifikasikan kembali menjadi'sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan, a nisasi pesan’ Majalah.“Gedung Sate”
dalam men rk lI sitif PNS di tlr;gkat Badan,
Org at Daerah (OPD) Provinsi
&apat hubungan antara ‘struktur pesan’ @“Gedung Sate”
enyebar_.t.f pNs{#."n‘kat Badan,

r anisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat?

kah terdapat

j menyebar

Organisasi Perang

san’ Majalah ‘Gedung Sate”

itif PNS dlg Badan,

a Barat?

4. Apakah_terdapat salah dari Majalah “Gedung

menyebarkan pesan dengan sikap positif@ﬁngkaﬁ Badan,
A Orgamsas*@gka aerah (OPD) Provinsi Jﬁt?

1.3 Tujuan Pe

e
Tujuan penelitian merupakan tindak lanjut terhadap masalah yang
diidentifikasikan. Maka dari itu, terdapat kesesuaian antara masalah yang
diidentifikasi dengan yang hendak diteliti. Oleh sebab itu, tujuan penelitian yang

akan dilakukan merupakan sebagai berikut:
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Untuk mengetahui hubungan antara ‘organisasi pesan’ Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,
Organisasi Perangkat-Daerah (OPD) Provinsi.Jawa Barat.

Untuk ./mengetahui hubungan antara ‘struktur pesan’ Majalah “Gedung Sate”
dalam menyebark

1 elgaﬂ itif PNS di tingkat Badan,
Organisast @’ g% OPDY Pro a Bara
hui hubungan antara ‘imbauan pesa{r “Gedung Sate”

dal enyebarkan esan_dengan sikap positif P kat Badan,

n|5a5| Perang a Barat

k mengetahui asalah dari Maj “Gedung
Sa ” dalam men positif PNS d Badan,

n|3a5| Perang a Barat.

1.4 Keguna nelitian &
. Ke n Teorgtis 3

an eligian ntitaﬁja € atan Korelasional ini,
i ngetahua bah rhadap+ perkembangan Public
nya bagi-kajianpustaka Public Relations Audit dalam

o
melakukan fact finding dan identifikasi masalah. Dengan demikian

Relations,

diharapkan produk media PR dapat terus berinovasi dan memuaskan

kebutuhan berbagai publiknya.
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2. Kegunaan Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan

bagi Biro Humas, Pretokol, dan Umum Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang

mene[bitﬁén Majalah “Gedung Sate”. Dimana dalam'ﬁfemperikan pesan dan

é'dukaS| program-p t 1 aﬂdan
r dapat mesfip malis

.%8elain itu melalui penelitian
ebaran pesan melalui House Journal d The Magazine

iharapkan pula dapat menjadi referensi dal tlmbangkan
unaan med_lng informasi di tengah era
|
of Eommuni tion
nikaSimmanusia) (Ritchie,

o
]

ingkatan potensi Jawa Barat,

tent

1.5 ;ian Istilah

1. Informasi.

Infor N "MEESE

(In&ada h pusat pemahaman tentang ko

1991:1). L
SINDV

karena pada setiap ka apat fungsi yang berbeda (Ardianto dkk.,

2014: 121).

3. Sikap.
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EI

Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang

atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu

— —

(Sarwono, 2012: 20&):~ -

Hittesi A S "
ournal adalah salah satu bentuk me@unikasi Public

H
Rel%ang paling-an Ardiant@;2010:21). House
malam bentuk The Magazine pernah mengalami masa k?ada abad
&ampai awal t

i dunia satu per satu mulai
H:emphduksinya seb

Orang-orang

munculnyagHouse J Offeringy(1842). Kehadiran
i House@; membuktikan bahwa penerbitan medi ir& kegiatan baru
i Public qu atatl hapya kegiatan genunja I Inggris Raya, Lever
telah melunmned seml menghadapi akhir abad ke-19

mirat-dan Ardianto, 2010:21).

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Kerang

para stakeho

pembuatan media ini dengan

(Jefkins dalam
C—

Majalah yang memiliki karakteristik penyajian berita secara mendalam,
dinilai tepat menjadi media komunikasi PR dengan publik internal. Berfungsi

untuk menyampaikan pesan kepada karyawan mengenai kegiatan dan kebijakan

repository.unisba.ac.id



perusahaan. Terutama jika terjadi krisis, biasanya magazine dipilih untuk
menjelaskan dengan rinci apa yang sedang terjadi. Sehingga dapat meredam
kepanikan di antara_para~karyawan dan pihak.internal memiliki pengetahuan

untuk menjelaskan kepada eksternal dengan positif.

Fungsi dari | sskouial ﬁgiga PR atau Media Internal

Perusahaan, v munikasi, informa didikaf, hiburan, dan media

pengetaft slan, 2008:216). Namun seiring per
put&s (majalah)wini i diganti dia online enggunakan
jarim%nternet. Me tis, hemat, menarik oleh

akat (Iriantara,
'! Ferbeda deng Humas, Proto@ Umum
uksi Majalah “Gedung Sate”

Pemerintah Provinsi

angan waktu, private

sebagai media komun elandasi masih diproduksinya

majalpakah masih dinilai efektif dalam men@ pesan. Selain
ngetahuan perasaan PNS yang dapatfdi aruhi, apakah dapat
aruhi ke endm be ﬁ baca pula untuk mengaplikasikan

pesan yang

c

uat dalam bentuk tindakan. Atau hanya sebagai pengetahuan saja.
Seberapa kuat hubunga -ada darivditerbitkannya Majalah “Gedung Sate”
dengan sikap positif PNS di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Provinsi Jawa Barat.
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Landasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stimulus-Organism-
Response (S-O-R) Theory. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai Teori S-O-R
yang dikemukakan oleh~Hovland, Janis, dan=Kelly, beserta kaitannya dalam

u

penelitian ini:

Teori ini me“%a&an Ipeﬁ S bergantung pada proses

yang terjadi p

a stim g diberikan pada organisme dapat dfte @u ditolak. Jika

stimulu olak oleh organlsme pada proses selanjut henti. Ini berarti

ﬁmtlmulus te engaruhli me sehingga
Kk ada perhati . Jika sti
mlsme berart atian dari

lus diterima oleh
isme. Dalam

i, stimulus efektif dan ada reaksi.
a stimulus tel

ah mengerti
rganisme ini
gé; langkah ber
ng telah diolah

proses perubanan Sikap Ini,

. hanya angsampgan yang diberikan benar-benar gsang- ‘semula.
| ulus yaﬂgﬁ m ada rgaﬁ wab dengan adanya
i prd g ose

erhadap is terdapat kegiatan-kegiatan dari

o

rganisme, pr@ses selanjutnya
comprehende ampuan
oses berikutn

at menerima.s baik apa
k perubahan sikap. |

erlinat bahwa#sika dapat berubah

e C—
Informasi ini diproses awalnya belum mempunyai arti, baru sampai pada taraf

introspeksi (Mar’at dalam Ardianto, 2011: 134-135).
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Sedangkan kaitan teori ini dengan penelitian penyebaran pesan melalui
Majalah “Gedung Sate” adalah untuk mengetahui apakah Majalah “Gedung Sate”

masih diterima oleh PNS-di tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Provinsi Jawa Barat. Mungkinkah pesan yang terkandung.di dalamnya dapat
diterima dan terjadi ke an‘ntu1mﬂ
ini masih disu@ |
% merupakan salah satu unsur dalamf unikasi, yang
dan 2011:208).

ut den
Se angkan penyajlar- antara lai ramuan isi,
na dalam ra isi kategori
I terbagai m i dalam medﬁal dapat
man berdasarka dan non-manajemen (Siregar
dan Pasaribu, 2004:6

@ikan akan mengalami perubahan sik@u perilakunya

. Atau mungkin.media cetak

kualitas isi,

ya. Tetapi komunikan

pesan baik secara sadar n tidak. Serta"bagaimana hubungan makna pesan

dengan pengetahuan dan tindakannya.

Memperhatikan hal tersebut, penulis menggunakan Teori Makna Semantik

yang dikemukakan oleh Charles Osgood. Teori yang dikemukakan Osgood
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menjelaskan bagaimana makna dipelajari dan bagaimana hubungan antara makna
dengan pikiran dan tindakan. Dewasa ini, teori Osgood dianggap sebagai teori
klasik namun tetap_bermanfaat sebagai titik-awal yang bagus untuk memulai

pemikiransmengenai bagaimana orang menginterpretasikan_pesan (Morissan,

t@ﬁwg efektif dapat dlﬁn r?ui aspek-aspek pesan
|"yang man emengaruhi psikologis komunikate ( @). Berdasarkan

i pesan, s pesan, dan

2013: 189).

par. aspek- asp

mhpesan Den

menylkapl pes

t diketahui 'si ositif PNS

alah “Gedung‘ ¥’

ii . ara peneliti an tersusun | fektlf dari

pada penyajian pesa at, 2000:295). Urutan yang
pallng terkenal dike e pada akhlr tahun 1930-an.

Uruta udian disebut “motivated sequence”, men lima langakah

alam penyu pesan: attention (perhatian), ebutuhan), satisfaction

vistializ ) (visi), any action (tindakan) (Rakhmat,

C—
Perubahan sikap lebih sering terjadi jika gagasan yang dikehendaki atau

2000:297).

yang diterima disajikan sebelum gagasan yang kurang dikehendaki (Rakhmat,
2000:298). Hal inilah yang dimaksud dengan struktur pesan. Dimana pemilihan

bagian yang akan disampaikan kepada komunikan akan berpengaruh dengan
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penerimaan pesan. Perangkat tata rupa House Journal: tipografi (seni memilih
huruf dan menyusunnya secara efektif dan menarik), Kisi atau grid, gambar dan

foto, ruang (perancangan-tata letak, ruang) (Soemirat dan Ardianto, 2010:43-44).

=
u

Bila pesan-pesan kita dimaksudkan untuk memeng&dhi orang lain maka
kita.harus menyentuﬁiiyan ﬂer atau mendorong perilaku
komunikate. @ mbicarakan im aﬁion imbauan emasional,
imbauar@ Imbauan ganjaran, dan imbauan %nal (Rakhmat,
> ..
Hengikuti skema triadik, struktur sikap terdiri atas tig Jnen yang
[ Emenunjang, ognitive), lHn afektif
@e), dan kom ar, 2007:23-§h sebab
l :

i
itu, penulis menggun imbauan pesan serta lingkup

masalah sebagai vari alam penelitian. Diharapkan

dapat hui hubungan yang ada dari penyebaran @elalui Majalah

gan_struktur sikap positif ﬁam menyikapi masih
se Wdalﬁwtuwaga ine ini.
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Hubungan antara Penyebaran Pesan melalui Majalah “Gedung Sate”

dengan Sikap Positif Pembaca PNS di Tingkat Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat

Stimutus - Organism - Response (S-O-R) Theory
tDikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelly menj:lzsﬁa- tentang
- efek yang ditimbulkan pada ia adalah reaksi kh terhadap
» stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan "~
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan)

‘ariabel X (pengaruh):
Penyebaran Informasi

ASpek-aspek Pesan
Kategori Isi Informa
dan Pasaribu, 2004: 64):
Organisasi Pesan
Struktur Pesan

Imbauan Pesan

Lingkup Masalah

ikiran

1.6.2 Hipotesis

asal kata (etimologis) hipotesis berasal daritkata.hypo dan thesis.

ypo ti ku dan thesis berarti pendapat. Dari Kata itu dapat
jartikan bahwagipomial dawng [ , maksudnya bahwa
nda up

hipotesis™ini merupakan ataan yang masih belum tentu

harus diujilebih dulu dan karenanya masih bersifat

kebenarannya, m
;

sementara atau dugaan awal (Kriyantono, 2006:28).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis utama dalam penelitian ini

merupakan sebagai berikut:
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Ho : Tidak terdapat hubungan antara penyebaran pesan melalui Majalah

“Gedung Sate” dengan sikap positif pembaca PNS di tingkat Badan,

= —
e - =

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi-Jawa Barat.

u
_p

Hi Terdapat hu a nfai penyebaran pesan melalui Majalah

Satgssdengan sikap pos i(@c? di tingkat Badan,

GGG
%isasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi J@t
Eub hipotesisgeli iti

njadi lebih W berikut
subhipotesis-subhipot 3
:. o: Tidak terd si pesan’ Majalah edung ¢
ate” dala

sikap positif PNS di tingkat

an, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pr@wa Barat.
Hi: TM’# hublingan antara ‘organisasi p ajalah “Gedung Sate”
dalam menyebarkan png iap positif PNS di tingkat Badan,

si Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.

2. Ho: Tidak terdapat hubungan antara ‘struktur pesan’ Majalah “Gedung
Sate” dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat

Badan, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Jawa Barat.
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3. Ho

Hl:% t hubungan antara ‘imbauan pesan’ ﬁeedung Sate”
E dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif di tingkat Badan,

H Organisasi

4.

j Badan, Or¢

Hi:

16

Terdapat hubungan antara ‘struktur pesan’ Majalah “Gedung Sate”
dalam menyebarkan pesan dengan sikap positif PNS di tingkat Badan,

Organisasi.Perangkat Daerah (OPD)-Provinsi Jawa Barat.

-
u

D “Tidak terdapat hubungan antara ‘imbauan pesan®*Majalah “Gedung

Sate” dalamgm yeirkj pﬂjng ikap positif PNS di tingkat
BA@E rangkat Da &) Provinsi Jawa Barat.
rd \f

Tidak terdapat-hubungan-antara lingkup masalah Maj@edung

sikap positifgngkat
°D) Provinsi Jas rat. “I

ah Majalah “Gedung Sate”‘l‘ !

B
am menyebarkan pesan dengar positifﬁingkatsaﬁan,
rganisasi Perangkat Daerah (OPD) Pr |

WD L\‘?"'

Sate” dalar
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